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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil PT BCA Syariah 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan 

perbankan dengan prinsip syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi 

No.72 Tanggal 12 Juni 2009 dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, 

S.H., M.Si., PT Bank Central Asia Tbk mengakuisisi PT Bank Utama 

Internasional Bank yang nantinya akan menjadi PT. BCA Syariah. 

Selanjutnya, pada tanggal 16 Desember 2009 berdasarkan Akta 

Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB 

No.49 yang dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., 

tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank 

UIB menjadi PT BCA Syariah. Akta perubahan tersebut disahkan oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya 

No.AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010.102  

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi 

bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui 

Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 

Maret 2010. Dengan diperolehnya izin tersebut, selanjutnya BCA 

Syariah resmi beroperasi sebagai Bank Umum Syariah tanggal 5 April 

 
102 Sejarah PT BCA Syariah dalam https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-

perusahaan/ diakses pada 18 November 2020 

https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
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2010. Komposisi kepemilikan saham PT BCA Syariah sebesar 

99.9999% dimiliki oleh Bank Central Asia Tbk dan kepemilikan saham 

sebesar 0.0001% dimiliki oleh PT BCA Finance.  

PT BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 

industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang memiliki 

keunggulan pada bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan 

dana dan pembayaran bagi nasabah bisnis ataupun nasabah 

perseorangan. PT BCA Syariah juga memiliki target yaitu memberikan 

fasilitas kepada masyarakat yang menginginkan produk dan jasa 

perbankan yang memiliki yang bermutu atau berkualitas dan tentunya 

ditunjang dengan kecepatan dan kemudahan dalam transaksi.103  

Komitmen penuh BCA sebagai perusahan induk dan pemegang 

saham mayoritas dapat diwujudkan melalui berbagai layanan yang 

dimanfaatkan oleh sejumlah nasbah BCA Syariah pada jaringan cabang 

BCA yaitu pengiriman uang serta tarik tunai dan debit di seluruh ATM 

dan mesin EDC (Elektronik Data Capture) milik BCA, tanpa dikenakan 

biaya. Selain itu, untuk mendapatkan informasi ataupun menyampaikan 

pengaduan dan keluhan masyarakat dan nasabah khusunya dapat 

mneghubungi HALO BCA di 1500888. Data Per Juli 2020 BCA 

Syariah memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri dari 14 Kantor 

Cabang (KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit 

 
103 Profil PT BCA Syariah dalam https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-

perusahaan/ diakses pada 18 November 2020 

https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
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Layanan Syariah (ULS) yang tersebar berbagai  wilayah seperti DKI 

Jakarta, Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, 

Bandung, Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang, Malang, Lampung, 

Banda Aceh, Kediri, dan Pasuruan serta 2 Layanan Syariah Bank 

Umum (LSBU) yang merupakan sinergi antara BCA dan BCA Syariah 

dalam Layanan Penerimaan Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah 

Haji (LPS BPIH) yaitu berupa kemudahan pembayaran setoran awal 

biaya ibadah haji.104 

 

2. Visi dan Misi 

VISI 

Menjadi Bank Syariah andalan dan pilihan masyarakat. 

MISI  

a. Mengembangkan SDM dan Infrastruktur yang handal sebagai 

penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami kebutuhan 

dan memberikan layanan yang lebih baik bagi nasabah. 

b. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di bidang 

penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan 

bagi nasabah bisnis dan perseorangan.105 

 

 
104 Profil PT BCA Syariah dalam https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-

perusahaan/ diakses pada 18 November 2020 
105 Visi Misi PT BCA Syariah dalam http https://www.bcasyariah.co.id/profil-

korporasi/isi-misi/ diakses pada 18 November 2020 

   

https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/profil-perusahaan/
https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/isi-misi/
https://www.bcasyariah.co.id/profil-korporasi/isi-misi/
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3. Produk dan Jasa Bank PT BCA Syariah Tbk 

a. Pendanaan  

PT BCA Syariah dalam pendanaan memiliki beberapa 

produk yaitu Tahapan iB, Tahapan Rencana iB, Giro iB, Deposito 

iB, Simpanan Pelajar iB, dan Tahapan Mabrur iB. 

b. Pembiayaan 

PT BCA Syariah dalam pembiayaan memiliki beberapa 

produk yaitu Pembiayaan Rekening Koran Syariah BCA Syariah iB, 

Bank General, Pembiayaan Umrah iB, Pembiayaan Modal Kerja 

BCA Syariah iB, Pembiayaan Investasi BCA Syariah iB, KPR iB, 

Pembiayaan Anjak Piutamg BCA Syariah, KKP iB, EMAS iB, dan 

Simulasi KKB BCA Syariah. 

c. Jasa 

PT BCA Syariah dalam bidang jasa memiliki beberapa 

produk yaitu Layanan Setoran Haji BCA Syariah, Kiriman Uang 

(Retail dan RTGS), Kliring (Lokal dan Intercity Clearing), Inkaso, 

Safe Deposit Box (SDB), Pembayaran Gaji dan Referensi Bank.106 

B. Deskripsi Data 

1. Analisis Data Profitabilitas (Return On Asset) PT BCA Syariah 

Rasio profitablitas merupakan rasio yang dijadikan sebagai tolak 

ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas 

 
106 Produk PT BCA Syariah, dalam www.bcasyariah.co.id/produk/pendanaan/tahapan-ib/ 

diakses pada 18 November 2020 

http://www.bcasyariah.co.id/produk/pendanaan/tahapan-ib/
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normal bisnisnya dalam suatu periode tertentu. Rasio profitabilitas 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA), yaitu sebagai bentuk 

kemampuan sebuah perusahaan untuk memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan asset atau modal yang dimiliki. Semakin besar ROA, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Nilai ROA yang dimiliki suatu bank tinggi menunjukkan kemampuan 

dan efisiensi pengelolaan aset yang dimiliki untuk meningkatkan laba 

dapat berjalan dengan baik. Adapun data profitabilitas dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

Grafik 4.1 

Data Profitabilitas (ROA) 

(Disajikan dalam %) 

 

 
 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 

Berdasarkan Grafik 4.1 diketahui bahwa Profitabilitas (ROA) 

selama periode penelitian dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020 
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mengalami perubahan atau mengalami fluktuatif. Dapat dilihat bahwa 

nilai profitabilitas tertinggi terjadi pada tahun 2010 triwulan I sebesar 

1.48% dan memiliki nilai profitabilitas terendah pada tahun 2012 

triwulan I sebesar 0.39%. Nilai profitabilitas pada tahun 2010 

mengalami penurunan terus menerus dari triwulan I sampai triwulan IV 

hingga mencapai angka 0.78%. Pada tahun 2015 triwulan I 

profitabilitas mulai mengalami kenaikan stabil hingga tahun 2017 

triwulan IV dan mengalami penurunan lagi pada 2018 sampai tahun 

2020 triwulan I yaitu 0.87%. Nilai rata-rata profitabilitas sebesar 

0.93%. Dari rata-rata tersebut diketahui bahwa profitabilitas PT BCA 

Syariah selama periode penelitian masih belum pernah mencapai angka 

standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 1.5%. Apabila 

suatu bank memperoleh keuntungan di bawah nilai yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank tersebut dinyatakan masih 

belum optimal dalam mengelola asetnya. 

2. Analisis Data Pembiayaan Bermasalah PT BCA Syariah 

Pembiayaan bermasalah atau disebut sebagai Non Performing 

Financing merupakan risiko pembiayaan yang menimbulkan dampat 

negatif bagi pihak perbankan, dimana pembiayaan bermasalah ini 

terjadi sebagai akibat kesalahan pihak perbankan (intern) ataupun 

kesalahan diluar pihak manajemen perbankan (ekstren). Nilai 

pembiayaan bermasalah yang mengalami peningkatan berakibat pada 

risiko pembiayaan yang akan dihadapinya. Semakin tinggi rasio NPF 
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menunjukkan bahwasannya pembiayaan bermasalah yang dialami 

pihak perbankan juga semakin tinggi. Bank dinilai memiliki potensi 

kesulitan yang membahayakan dalam kelangsungan usaha apabila 

pembiayaan bermasalah lebih dari 5%. Adapun data pembiayaan 

bermasalah dapat dilihat pada grafik berikut: 

Grafik 4.2 

Data Pembiayaan Bermasalah (NPF) 

 (Disajikan dalam %) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 Berdasarkan Grafik 4.2 diketahui bahwa nilai pembiayaan 

bermasalah selama periode penelitian dari tahun 2010 sampai dengan 

2020 mengalami perubahan atau fluktuatif. Apabila dilihat secara 

kesuluruhan nilai pembiayaan bermasalah tertinggi terjadi pada tahun 

2010 triwulan II sebesar 2.54% dan memiliki nilai pembiayaan 

bermasalah terendah pada tahun 2013 triwulan II sebesar 0.01% dengan 

nilai rata-rata sebesar 0.55%. Dari rata-rata tersebut dapat diketahui 
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bahwa nilai pembiayaan bermasalah PT BCA Syariah selama periode 

penelitian masih tergolong rendah karena jauh dibawah standar yang 

ditetapakan yaitu sebesar 5%. Jadi apabila semakin tinggi nilai 

pembiayaan bemasalah pada suatu perbankan maka semakin rendah 

pula tingkat return pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah 

sehingga akan menghambat keuntungan yang diperoleh pihak 

perbankan. 

3. Analisis Data Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

PT BCA Syariah. 

 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh kemampuan seluruh aktiva bank 

yang mengandung suatu resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri bank disamping 

memperoleh dana yang bersumber dari luar bank seperti dana 

masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Setiap bank diwajibkan 

menyediakan modal minimum sebesar 8%. Semakin besar nilai KPMM 

menunjukkan bahwa manajemen bank dalam menutupi kerugian atas 

resiko semakin baik pula. Sehingga dengan adanya pengelolaan modal 

yang optimal berpengaruh terhadap keuntungan yang diperoleh. Adapun 

data Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Grafik 4.3 

Data Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

(Disajikan dalam %) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 

 Berdasarkan Grafik 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum selama periode penelitian mulai tahun 

2010 sampai dengan tahun 2020 mengalami fluktuatif atau perubahan. 

Jika dilihat secara keseluruhan nilai KPMM tertinggi terjadi pada tahun 

2010 triwulan III sebesar 91.23% dan nilai KPMM terendah adalah 

21.68% pada tahun 2014 triwulan I dengan nilai rata-rata sebesar 

38.48%. Dari rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa nilai KPMM PT 

BCA Syariah tergolong sehat karena telah mencapai standar minimal 

yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%. Semakin tinggi nilai 

KPMM maka semakin kuat bank tersebut dalam menangung risiko atas 

setiap penyaluran kredit/ aktiva produktif yang beresiko.  
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4. Analisis Data Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) PT 

BCA Syariah 

 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) berfungsi sebagai 

cadangan umum dan khusus yang merupakan bentuk penyisihan dengan 

tujuan menutupi terjadinya suatu risiko kerugian yang timbul akibat 

tidak diperolehnya kembali sebagian ataupun seluruh pembiayan yang 

disalurkan. Pembentukan CKPN dilihat dari evaluasi pembiayaan 

debitur yang dilakukan masing-masing pihak perbankan. Adapun data 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dapat dilihat pada grafik berikut: 

Grafik 4.4 

Data Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

(Disajikan dalam %) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 

 Berdasarkan Grafik 4.4 dapat diketahui bahwa nilai Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai selama periode penelitian mulai tahun 2010 

sampai dengan 2020 mengalami perubahan atau fluktuatif. Jika dilihat 
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secara keseluruhan nilai CKPN tertinggi terjadi pada tahun 2020 

triwulan I sebesar 1.86% dan nilai CKPN terendah terjadi pada tahun 

2011 triwulan I sebesar 0.47% dengan nilai rata-rata sebesar 1.18%. 

Nilai CKPN PT BCA Syariah selama periode penelitian cenderung 

mengalami peningkatan. Artinya bank semakin banyak melakukan 

pencadangan terhadap aset produktif nya sebagai bentuk antisipasi 

terjadinya risiko kerugian. 

5. Analisis Data Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional PT 

BCA Syariah. 

 Rasio BOPO merupakan rasio efisiensi digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam menekan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Peningkatan rasio BOPO 

menandakan terjadinya peningkatan antara proporsi beban operasional 

terhadap pendapatan operasional. Semakin tinggi BOPO dapat diartikan 

bahwa tingkat efisiensi perbankan semakin rendah. Tingkat efisiensi 

akan semakin baik apabila nilai rasio BOPO semakin rendah. Tingginya 

BOPO menjadi signal negatif pada kesehatan bank. Dengan kata lain, 

rasio BOPO yang tinggi dapat berpengaruh terhadap penurunan tingkat 

profitabilitas bank yang bersangkutan. Adapun data Biaya Operasional 

Pada Pendapatan Operasional dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Grafik 4.5 

Data Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO) 

(Disajikan dalam %) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 

  Berdasarkan Grafik 4.5 dapat diketahui bahwa biaya operasional 

pada pendapatan operasional selama periode penelitian mulai tahun 

2010-2020 mengalami fluktuatif atau perubahan. Jika dilihat secara 

keseluruhan nilai BOPO tertinggi pada tahun 2012 triwulan I sebesar 

95.63% dan nilai BOPO terendah pada tahun 2014 triwulan I sebesar 

85.37% dengan nilai rata-rata sebesar 90.06%. Dari rata-rata tersebut 

selama kurun waktu 11 tahun nilai BOPO tergolong kurang baik. Sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia ditetapkan angka terbaik untuk rasio 

BOPO adalah dibawah 90%. Apabila melebihi batas yang telah 

ditetapkan 90% hingga mendekati 100%, maka bank dapat 

dikategorikan tidak efisien dalam menjalani operasionalnya. 
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6. Analisis Data Net Income Margin PT BCA Syariah. 

 Net Income Margin adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan laba bersih. Semakin besar rasio NIM 

maka meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang 

dikelola bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil. Adapun data Net Income Margin 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

Grafik 4.6 

Data Net Income Margin (NIM) 

(Disajikan dalam %) 

 

 
Sumber: Laporan Keuangan Triwulan www.bcasyariah.co.id 

 

 Berdasarkan Grafik 4.6 dapat diketahui bahwa Net Income 

Margin selama periode penelitian mulai tahun 2010-2020 mengalami 

fluktuatif atau perubahan. Jika dilihat secara kaeseluruhan nilai Net 

Income Margin tertinggi terjadi pada tahun 2011 triwulan I sebesar 
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11.81% dan nilai Net Income Margin terendah terjadi pada tahun 2014 

triwulan II sebesar 4.01% dengan nilai rata-rata 6.54%. Dari rata-rata 

tersebut nilai NIM selama kurun waktu 11 tahun tergolong baik. Jadi 

semakin besar pendapatan yang diterima atas penyaluran dana yang 

dilakukan, maka akan semakin tinggi tingkat pertumbuhan laba yang 

akan diterima. 

C. Pengujian Data 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini bertujuan untuk melihat data tersebut memiliki 

ditribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan pada nilai 

residual dalam model regresi.  

a. Uji Normalitas dengan One- Sample Kolomogorov- Smirnov 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan One- Sample Kolmogorov Smirnov 

 

 

 
 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation .12749558 

Most Extreme Differences 

Absolute .088 

Positive .065 

Negative -.088 

Kolmogorov-Smirnov Z .561 

Asymp. Sig. (2-tailed) .911 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Dasar pengambil keputusan untuk menentukan apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dengan melihat nilai signifikasi. Data 

berdistribusi normal jika nilai sig > 0.05 dan data tidak berdistribusi 

normal jika nilai sig < 0.05.  

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa data dari tabel 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan bahwa 

Asymp. Sig (2-tailed) bernilai 0.911. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal karena nilai signifikasi > 0.05.  

b. Uji normalitas P-Plot 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas dengan P-Plot 

 
Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal karena titik- titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya searah mengikuti garis diagonal.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

  Untuk menentukan apakah ada tidaknya multikolinieritas 

dapat dilihat dari tolerance dan VIF. Jika nilai tolerance > 0,1 atau 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10 maka model regresi bebas 

dari multikolinieritas. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui nilai tolerance variabel 

Pembiayaan Bermasalah 0.339, variabel KPMM 0.228, variabel 

CKPN 0.333, variabel BOPO 0.867dan variabel NIM 0.217. Hal ini 

berarti nilai tolerance yang dihasilkan dari data yang diuji >0.10 

artinya tidak terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Tolera
nce 

VIF 

1 

(Constant) 2.445 .826  2.961 .005   
PEMBIAYAAN 
BERMASALAH 

.149 .067 .442 2.211 .034 .339 2.949 

KPMM -.003 .003 -.275 -1.127 .267 .228 4.392 

CKPN .302 .095 .643 3.186 .003 .333 2.999 

BOPO -.023 .009 -.333 -2.664 .012 .867 1.154 

NIM .038 .018 .523 2.093 .044 .217 4.600 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui VIF variabel Pembiayaan 

Bermasalah 2.949, variabel KPMM 4.392, variabel CKPN 2.999, 

variabel BOPO 1.154 dan variabel NIM 4.600. Hal ini berarti nilai 

VIF yang dihasilkan dari data yang diuji <10 maka artinya tidak 

terjadi multikolinieritas terhadap data yang diuji.  

b. Uji Heterokedatisitas 

1) Uji Scaterplot 

Ada tidaknya heteroskedastisistas pada suatu model dapat 

dilihat dengan pola gambar Scaterplot, regresi yang tidak terjadi 

heteroskedasitas apabila titik data menyebar di atas dan di bawah 

atau di sekitar angka 0, titik- titik data tidak mengumpul hanya 

di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh 

membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit 

dan melebar kembali dan penyebaran titik-titik tidak berpola 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastitas (Scaterplot) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 
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Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik- titik menyebar 

secara acak, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 

0, titik- titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja serta penyebaran titik-titik tidak berpola. 

2) Uji Glejser 

Uji Glejser untuk mengetahui apakah sebuah regresi 

memiliki heteroskedastisitas dengan meregres nilai absolute 

residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji heteroskedastisitas tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas jika nilai sig > 0.05 dan terjadi gejala 

heteroskedastisitas jika nilai sig < 0.05. Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas penelitian ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji glejser menunjukkan bahwa nilai 

variabel pembiayaan bermasalah 0.681, variabel KPMM 0.101, 

variabel CKPN 0.281, variabel BOPO 0.680, dan variabel NIM 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .366 .429  .853 .400 

PEMBIAYAAN 
BERMASALAH 

-.014 .035 -.112 -.415 .681 

KPMM .002 .001 .554 1.684 .101 

CKPN -.054 .049 -.298 -1.096 .281 

BOPO -.002 .005 -.070 -.415 .680 

NIM -.017 .010 -.600 -1.784 .083 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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0.083. Hal ini berarti nilai sig>0.05 sehingga tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

c. Uji Autokerelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antara variabel pada periode tertentu dengan variabel 

sebelumnya. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai D-

W (Durbin Watson). Apabila angka D-W di bawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif., angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak 

ada korelasi, dan angka D-Wdi atas +2 berarti ada autokorelasi 

negatif. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai Durbin 

Watson pada model summary sebesar 1.564 yang berarti terletak 

antara -2 dan +2.  Hal ini berarti model penelitian tidak terjadi 

autokorelasi. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 
.724a .525 .457 .13630 1.564 

a. Predictors: (Constant), NIM, PEMBIAYAAN BERMASALAH, BOPO, CKPN, 
KPMM 

b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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3. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda digunakan pada penelitian dengan 

tujuan melakukan pengukuran terhadap pengaruh yang terjadi antara 

lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan analisis regersi linear berganda dinyatakan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+ e 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dikembangkan sebuah model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= 2.445 + 0.149X1+ (-0.003)X2 + 0.302X3 + (-0.023)X4 + 0.038X5 

Keterangan: 

a. Konstanta sebesar 2.445 menyatakan bahwa jika variabel 

pembiayaan bermasalah, KPMM, CKPN, BOPO dan NIM dalam 

keadaan konstan maka profitabilitas PT BCA Syariah mengalami 

kenaikan sebesar 2.445. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.445 .826  2.961 .005 

PEMBIAYAAN 
BERMASALAH 

.149 .067 .442 2.211 .034 

KPMM -.003 .003 -.275 -1.127 .267 

CKPN .302 .095 .643 3.186 .003 

BOPO -.023 .009 -.333 -2.664 .012 

NIM .038 .018 .523 2.093 .044 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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b. Koefisien Regresi X1 sebesar 0.149 menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan unit variabel pembiayaan bermasalah maka 

akan menaikkan variabel profitabilitas sebesar 0.149 satu satuan dan 

sebaliknya jika setiap penurunan satu satuan variabel pembiayaan 

bermasalah akan menurunkan variabel profitabilitas sebesar 0.149 

satu satuan dengan asumsi variabel independen lain dianggap 

konstan. Nilai koefisien positif (0.149) menunjukkan bahwa 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas berpengaruh positif. 

c. Koefisien Regresi X2 sebesar (-0.003) menggambarkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan unit variabel KPMM maka akan 

menurunkan variabel profitabilitas sebesar (0.003) satu satuan dan 

sebaliknya jika setiap penurunan 1 satuan variabel KPMM akan 

menaikkan variabel profitabilitas sebesar (0.003) satu satuan dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan. Nilai koefisien 

negatif (-0.003) menunjukkan bahwa KPMM terhadap profitabilitas 

berpengaruh negatif 

d. Koefisien Regresi X3 sebesar 0.302 menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan unit variabel CKPN maka akan menaikkan 

variabel profitabilitas sebesar 0.302 satu satuan dan sebaliknya jika 

setiap penurunan satu satuan variabel CKPN akan menurunkan 

variabel profitabilitas sebesar 0.302 satu satuan dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap konstan. Nilai koefisien positif 
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(0.302) menunjukkan bahwa CKPN terhadap profitabilitas 

berpengaruh positif. 

e. Koefisien Regresi X4 sebesar (-0.023) menggambarkan bahwa 

setiap kenaikan satu satuan unit variabel BOPO maka akan 

menurunkan variabel profitabilitas sebesar (0.023) satu satuan dan 

sebaliknya jika setiap penurunan satu satuan variabel BOPO akan 

menaikkan variabel profitabilitas sebesar (0.023) satu satuan dengan 

asumsi variabel independen lain dianggap konstan. Nilai koefisien 

negatif (-0.023) menunjukkan bahwa BOPO terhadap profitabilitas 

berpengaruh negatif. 

f. Koefisien Regresi X5 sebesar 0. 038 menggambarkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan unit variabel NIM maka akan menaikkan 

variabel profitabilitas sebesar 0.038 satu satuan dan sebaliknya jika 

setiap penurunan satu satuan unit variabel NIM akan menurunkan 

variabel profitabilitas sebesar 0.038 satu satuan dengan asumsi 

variabel independen lain dianggap konstan. Nilai koefisien positif 

(0.038) menunjukkan bahwa NIM terhadap profitabilitas 

berpengaruh positif. 

g. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah sedangkan 

tanda (-) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Tujuan pengujian ini untuk menguji masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Cara atau 

ketentuan melakukan uji t atau t test yaitu dengan membandingkan 

antara t-hitung dengan t-tabel. 

1) Apabila t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, Ha diterima 

2) Apabila t-hitung < t-tabel maka H0 diterima, Ha ditolak 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikasi pada tingkat α yang digunakan (menggunakan tingkat 

α= 5%). Diuji dengan cara: 

1) Jika signifikasi p < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima 

2) Jika signifikasi p > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Parsial 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.445 .826  2.961 .005 

PEMBIAYAAN 
BERMASALAH 

.149 .067 .442 2.211 .034 

KPMM -.003 .003 -.275 -1.127 .267 

CKPN .302 .095 .643 3.186 .003 

BOPO -.023 .009 -.333 -2.664 .012 

NIM .038 .018 .523 2.093 .044 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
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Dari tabel 4.6 dapat disimpulkan: 

1) Pengaruh signifikan antara pembiayaan bermasalah terhadap 

profitabilitas 

Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0.034 dibandingkan dengan taraf sigfinikasi (α= 5%) 

maka 0.034 <0.05. Karena nilai Sig < α maka disimpulkan bahwa 

H0 ditolak yang berarti pembiayaan bermasalah berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 

tersebut teruji. 

Atau dalam nilai ttabel sebesar 2.030 (diperoleh dengan cara t 

(α/2; n-k-1), nilai α= 5%) t hitung sebesar 2.211. Karena nilai thitung 

>ttabel yaitu 2.211 > 2.030, bahwa Ho ditolak yang berarti 

pembiayaan bermasalah berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

2) Pengaruh signifikan antara kewajiban penyediaan modal 

minimum terhadap profitabilitas. 

Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0.267 dibandingkan dengan taraf sigfinikasi (α= 5%) 

maka 0.267>0.05. Karena nilai Sig > α maka disimpulkan bahwa 

H1 ditolak yang berarti KPMM berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 

tersebut tidak teruji. 
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Atau dalam nilai ttabel sebesar 2.030 (diperoleh dengan cara t 

(α/2; n-k-1), nilai α= 5%) thitung sebesar -1127. Karena nilai thitung 

<ttabel yaitu (-1.127) < 2.030, bahwa H1 ditolak yang berarti 

KPMM berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut tidak teruji. 

3) Pengaruh signifikan antara cadangan kerugian penurunan nilai 

terhadap profitabilitas. 

Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0.003 dibandingkan dengan taraf sigfinikasi (α= 5%) 

maka 0.003 <0.05. Karena nilai Sig < α maka disimpulkan bhawa 

H0 ditolak yang berarti CKPN berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

Atau dalam nilai ttabel sebesar 2.030 (diperoleh dengan cara t 

(α/2; n-k-1), nilai α= 5%) t hitung sebesar 3.186. Karena nilai thitung 

>ttabel yaitu 3.186 > 2.030, bahwa Ho ditolak yang berarti CKPN 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas PT BCA 

Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

4) Pengaruh signifikan antara biaya operasional pada pendapatan 

operasional terhadap profitabilitas 

Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0.012 dibandingkan dengan taraf sigfinikasi (α= 5%) 

maka 0.012 <0.05. Karena nilai Sig < α maka disimpulkan bhawa 
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H0 ditolak yang berarti BOPO berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

Atau dalam nilai ttabel sebesar 2.030 (diperoleh dengan cara t 

(α/2; n-k-1), nilai α= 5%) t hitung sebesar -2.664. Karena nilai thitung 

>ttabel yaitu (-2.664) > 2.030, bahwa Ho ditolak yang berarti 

bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

5) Pengaruh signifikan antara Net Income Margin terhadap 

profitabilitas. 

Dari tabel Coefficients di atas diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0.044 dibandingkan dengan taraf sigfinikasi (α= 5%) 

maka 0.044<0.05. Karena nilai Sig < α maka disimpulkan bhawa 

H0 ditolak yang berarti NIM berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

Atau dalam nilai ttabel sebesar 2.030 (diperoleh dengan cara t 

(α/2; n-k-1), nilai α= 5%) t hitung sebesar 2.093. Karena nilai thitung 

>ttabel yaitu 2.093 > 2.030, bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa 

NIM berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas PT 

BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

b. Uji Simultan (F) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah semua 

variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
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terhadap variabel terikat/ variabel dependen. Untuk menguji 

hipotesisi ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

3) Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak Ha diterima 

4) Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima Ha ditolak 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikasi pada tingkat α yang digunakan (menggunakan tingkat 

α= 5%). Diuji dengan cara: 

1) Jika p < 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima 

2) Jika p > 0,05 maka H0 diterima, Ha ditolak 

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber: data sekunder yang diolah di SPSS 21 

 Dari tabel 4.7 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.000 

berarti 0.000< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

yang berarti ada pengaruh signifikan antara pembiayaan 

bermasalah, kewajiban penyedian modal minimum, cadangan 

kerugian penurunann nilai, biaya operasioanal pada pendapatan 

opersional dan net income margin terhadap profitabilitas PT BCA 

Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression .718 5 .144 7.734 .000b 

Residual .650 35 .019   

Total 1.369 40    
a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
b. Predictors: (Constant), NIM, PEMBIAYAAN BERMASALAH, BOPO, CKPN, 
KPMM 
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Sedangkan nilai F tabel (k; n-k) diperoleh sebesar 2.48 (5; 41-

5) dan F hitung sebesar 7.734 berarti bahwa F hitung > F tabel yaitu 

7.734 > 2.48, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh signifikan 

antara pembiayaan bermasalah, kewajiban penyedian modal 

minimimum, cadangan kerugian penurunann nilai, biaya 

operasioanal pada pendapatn opersional dan net income margin 

terhadap profitabilitas PT BCA Syariah. Jadi H1 tersebut teruji. 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square adalah 

0.457 atau 45,7% variabel dependen (Y) dijelaskan oleh variabel 

independen yang terdiri dari pembiayaan bermasalah, KPMM, CKPN, 

BOPO, dan NIM dan sisanya sebesar 54.3% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .724a .525 .457 .13630 1.564 

a. Predictors: (Constant), NIM, PEMBIAYAAN BERMASALAH, BOPO, 

CKPN, KPMM 

b. Dependent Variable: PROFITABILITAS 


